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INTISARI

Penelitian berjudul “Inovasi Desain Furniture di Surakarta”. Membahas
permasalahan tentang bentuk visual dan inovasi desain furniture (kursi,
meja dan storage) proyek yang dikerjakan industri furniture di Surakarta.
Untuk membahas permasalahan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teori bentuk visual Francis D.K.Ching, teori inovasi Bruce dan
Bessant serta teori produk kreatif Besemer dan Trefingger. Metode yang
digunakan adalah Design Research Methodolgy yakni dengan tahapan
research clarification dan understanding design. Pada tahap research
clarification dilakukan klarifikasi dan mencari literatur yang mendukung
untuk memahami inovasi desain furniture. Pada tahap understanding
design dilakukan interpretasi untuk memahami bentuk visual dan inovasi
desain furniture. Data yang digunakan berupa desain furniture hasil
proyek perusahaan di Surakarta dan proses desain. Data diperoleh
dengan observasi, wawancara dan studi literatur. Validitas data
menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian adalah (1) bentuk visual
furniture di Surakarta menerapkan bentuk modern kontemporer. (2)
Inovasi desain furniture di Surakarta dapat dilihat adanya perubahan
proses desain dengan penerapan desain secara digital. Inovasi produk
terlihat dari aspek novelty yakni keunikan bentuk karena hasil ekspos
material, warna ataupun tekstur yang memadukan ornamen lokal sebagai
aksentuasi; resolution terlihat adanya keterpenuhan aspek fungsi,
ergonomi, dan estetika sesuai konsep dan kebutuhan aktivitas; elaboration
melalui pengerjaan desain dan produk yang baik dengan memperhatikan
detail keindahan yang elegan.

Kata kunci: inovasi, desain furniture, novelty, resolution, elaboration
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ABSTRACT

The study was entitled "Furniture Design Innovation in Surakarta". Discusses
problems regarding visual forms and furniture design innovations (chairs, tables,
and storage) projects undertaken by the furniture industry in Surakarta. To
discuss the problem using a qualitative approach with Francis D.K. Ching's
visual form theory, Bruce and Bessant's theory of innovation, and Besemer and
Trefingger's creative product theory. The method used is the Design Research
Methodology, namely the research stage of clarification and understanding
design. At the clarification research stage, clarification is carried out, and looking
for supporting literature to understand furniture design innovation. At the
understanding design stage, interpretation is carried out to understand the visual
form and furniture design innovation. The data used are in the form of furniture
designs from company projects in Surakarta and the design process. Data
obtained by observation, interviews, and literature study. The data validity used
data triangulation. The results of the study are (1) the visual form of furniture in
Surakarta applies a modern contemporary form. (2) The furniture design
innovation in Surakarta can be seen by changing the design process by applying
digital design. Product innovation can be seen from the novelty aspect, namely the
uniqueness of the form due to the exposure of the material, color, or texture that
combines local ornaments as accents; resolution shows the fulfillment of aspects of
function, ergonomics, and aesthetics according to the concept and needs of the
activity; elaboration through good design and production work with attention to
the details of elegant beauty.

Keywords: innovation, furniture design, novelty, resolution, elaboration
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GLOSARIUM

: Titik berat untuk menarik perhatian (pusat perhatian).

: Tempat duduk panjang untuk dua orang atau lebih

tanpa sandaran punggung atau sandaran tangan.

: Membuat atau mengubah sesuatu sesuai dengan

kebutuhan pembeli, pengguna atau spesifikasi
individu tertentu.

: Penyimpanan yang berbentuk laci.

: Sesuatu yang diperlihatkan atau ditonjolkan sebagai

elemen dekorasi

: Keindahan atau nilai-nilai yang dianggap indah.

: Proses penyelesaian atau penyempurnaan akhir.

Dalam hal ini pemberian lapisan akhir pada
permukaan material furniture agar terlindungi dan
memberikan tampilan tertentu.

: Yang berhubungan dengan tanaman dan bunga

: Bentuk keindahan yang tersendiri atau khas, yang

dapat dikenali ciri-cirinya dalam media artistik, dalam
hal ini furniture.

: Sebuah teknik cara mengikis sebagian permukaan

sebuah material.

: Perangkat dapur yang berbentuk lemari cabinet yang

berfungsi untuk menyimpan alat-alat rumah tangga,
khususnya perlengkapan dapur serta untuk
mewadahi aktivitas memasak.

: Pendekatan dalam memecahkan permasalahan desain

: Memperlihatkan perbedaan yang nyata dalam hal

warna, rupa, ukuran dan sebagainya.
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: Kursi santai dengan sandaran punggung lebih

condong ke belakang.

: Bahan yang digunakan untuk membuat sesuatu,

dalam hal ini furniture, baik bahan struktural ataupun
non struktural.

: Meja yang bersusun.

: Komponen produk desain yang ditambahkan atau

sengaja dibuat untuk tujuan sebagai hiasan.

: Pelengkap tempat duduk yang berfungsi untuk

meletakkan kaki saat duduk di tempat duduk.

: Sesuai dengan proporsi; sebanding; seimbang;

berimbang.

: Rangkaian kegiatan yang menghasilkan suatu desain

atau wujud desain.

: Rupa yang pertama atau rupa awal atau standar

ukuran dari sebuah entitas.

: Ruang atau area yang bisa digunakan secara umum

atau semua masyarakat.

: Sebuah meja yang memiliki beberapa rak atau laci

yang ditempatkan didekat atau di sisi ruang area
makan atau restoran.

: Kursi tunggal yang memiliki sandaran belakang.

: Kesederhanaan dalam kecermatan pengelompokan

unsur-unsur artistik dalam desain.

: Pengarahan dan pembimbingan jalan atau tapak yang

terjadi di dalam ruang atau area.

: Pengarahan Gambar yang dibuat dengan cepat dan

hanya memperlihatkan bagian besarnya saja.

: Tempat duduk panjang yang biasanya memiliki

sandaran dan memiliki lapisan lembut yang tebal.
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: Kecenderungan

: Kecenderungan gaya desain yang diramalkan akan
mendominasi dalam suatu masa tertentu sebagai

bagian dari selera dan gaya hidup dari
masyarakatnya.

: Bagian atau bidang atas meja.

: Kain atau bahan lain yang digunakan untuk melapisi
furniture tempat duduk atau tempat tidur.

: Dapat dilihat dengan indera penglihatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat izin peneitian Ribka Furniture

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA (ISI) SURAKARTA

PASCASARJANA
Kampus I: J1. Ki Hadjar Dewantara 19, Kentingan, Jebres, Surakarta, 57126,
Jawa Tengah, Indonesia. Telepon 0271 638974. Faksimilie 0271 638974,
https:// pps.isi-ska.ac.id, e-mail: pascaisisurakarta@gmail. com

Nomor : 962/IT6.5/PP/2020 Surakarta, 2 April 2020
Hal  : Ijin Penelitian

Yang Terhormat
Pimpinan RIBKA Furniture
Surakarta

Dengan hormat,
Bersama surat ini diberitahukan bahwa mahasiswa:

Nama / Gelar : Yulvan, S.Sn.

NIM 118211134

Program Studi . Seni Program Magister
Minat . Pengkajian Seni Rupa
Semester . 4 (empat)

tersebut di atas adalah benar Mahasiswa Aktif Program Magister (S2) Pascasarjana
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta pada Semester Genap Tahun Akademik
2019/2020.

Dengan ini kami memohonkan izin yang bersangkutan untuk melakukan penelitian,
wawancara dan dokumentasi guna mendapatkan data-data yang diperlukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 2. Surat izin peneitian Efata Furniture

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA (ISI) SURAKARTA

PASCASARJANA
Kampus I: JI. Ki Hadjar Dewantara 19, Kentingan, Jebres, Surakarta, 57126,
Jawa Tengah, Indonesia. Telepon 0271 638974. Faksimilie 0271 638974,
https:// pps.isi-ska.ac.id, e-mail: pascaisisurakarta@gmail. com

Nomor : 960/1T6.5/PP/2020 Surakarta, 2 April 2020
Hal  : Ijin Penelitian

Yang Terhormat
Pimpinan Effata Interior & Furniture
Surakarta

Dengan hormat,
Bersama surat ini diberitahukan bahwa mahasiswa:

Nama / Gelar : Yulvan, S.Sn.

NIM 118211134

Program Studi : Seni Program Magister
Minat : Pengkajian Seni Rupa
Semester . 4 (empat)

tersebut di atas adalah benar Mahasiswa Aktif Program Magister (S2) Pascasarjana
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta pada Semester Genap Tahun Akademik
2019/2020.

Dengan ini kami memohonkan izin yang bersangkutan untuk melakukan penelitian,
wawancara dan dokumentasi guna mendapatkan data-data yang diperlukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 3. Surat izin peneitian Dian Asri Furniture

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA (ISI) SURAKARTA

PASCASARJANA
Kampus I: JI. Ki Hadjar Dewantara 19, Kentingan, Jebres, Surakarta, 57126,
Jawa Tengah, Indonesia. Telepon 0271 638974. Faksimilie 0271 638974,
https:// pps.isi-ska.ac.id, e-mail: pascaisisurakarta@gmail. com

Nomor : 962/1T6.5/PP/2020 Surakarta, 2 April 2020
Hal  : Ijin Penelitian

Yang Terhormat
Pimpinan CV. Dian Asri
Surakarta

Dengan hormat,
Bersama surat ini diberitahukan bahwa mahasiswa:

Nama / Gelar : Yulvan, S.Sn.

NIM 018211134

Program Studi . Seni Program Magister
Minat . Pengkajian Seni Rupa
Semester . 4 (empat)

tersebut di atas adalah benar Mahasiswa Aktif Program Magister (S2) Pascasarjana
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta pada Semester Genap Tahun Akademik
2019/2020.

Dengan ini kami memohonkan izin yang bersangkutan untuk melakukan penelitian,
wawancara dan dokumentasi guna mendapatkan data-data yang diperlukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 4. Surat izin peneitian Counna Studios

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA (ISI) SURAKARTA

PASCASARJANA
Kampus I: JI. Ki Hadjar Dewantara 19, Kentingan, Jebres, Surakarta, 57126,
Jawa Tengah, Indonesia. Telepon 0271 638974. Faksimilie 0271 638974,
https:// pps.isi-ska.ac.id, e-mail: pascaisisurakarta@gmail. com

Nomor : 963/1T6.5/PP/2020 Surakarta, 2 April 2020
Hal : [jin Penelitian

Yang Terhormat
Pimpinan Counna Studio
Surakarta

Dengan hormat,
Bersama surat ini diberitahukan bahwa mahasiswa:

Nama / Gelar : Yulvan, S.Sn.

NIM 018211134

Program Studi . Seni Program Magister
Minat . Pengkajian Seni Rupa
Semester . 4 (empat)

tersebut di atas adalah benar Mahasiswa Aktif Program Magister (S2) Pascasarjana
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta pada Semester Genap Tahun Akademik
2019/2020.

Dengan ini kami memohonkan izin yang bersangkutan untuk melakukan penelitian,
wawancara dan dokumentasi guna mendapatkan data-data yang diperlukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 5. Hasil Wawancara

WAWANCARA RIBKA FURNITURE

Nama Narasumber : Yoseph Erry

Usia : 40 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Manager Ribka Furniture

Tanggal Wawancara : 13 Mei 2020 (online)

1. Pertanyaan mengenai profil perusahaan Ribka Furniture.

a.

Tahun berapakah perusahaan berdiri atau berjalan?

Jawab: Perusahaan ini dimulai sebagai bisnis keluarga Adi
Dharma Santoso pada tahun 1997 dan mulai berjalan pada
tahun 2000 sebagai sebuah perusahaan.

Apakah perusahaan ini mempunyai desainer?

Jawab: Ya, Ribka mempunyai team Reasearch and Design (R&D)
yang dikepalai oleh Arief Budianto. Departemen ini berfokus
menemukan desain terbaik dengan prioritas efisiensi biaya
dan bahan.

Berapakah jumlah karyawan perusahaan?

Jawab: Kurang lebih 170 karyawan yang ahli dibidangnya.
Lingkup pekerjaan perusahaan dibidang apa saja?

Jawab: Industri furniture.

Bagaimanakah cakupan lokasi proyek perusahaan ini?

Jawab: Cakupan utama ekspor ke negara Asia, Eropa dan
Amerika, tetapi juga mengerjakan proyek domestik di Jakarta
dan Bali.

Apakah visi misi atau tagline perusahaan?

Jawab: Casual, Elegance, Timeless, Simplicity

2. Furniture yang dikerjakan perusahaan ini meliputi apa saja?
Jawab: Meliputi berbagai jenis kursi, meja, storage maupun
tempat tidur yang berkualitas dan bersaing.

3. Bagaimanakah prospek proyek furniture di Solo saat ini?
Jawab: Sepanjang yang kami tahu, furniture di Solo cukup
menjanjikan dan berkembang dalam hal pengerjaan yang terpadu
dengan desain interior ruangan (misal : desain furniture dan
interior kitchen cabinet, kamar tidur lengkap dengan bed dan
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wardrobe-nya, dan juga furniture dan desain interior ruangan
kantor.

Nama Narasumber : Arief Budiyanto
Usia : 51 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan : Desainer Utama Ribka Furniture
Tanggal Wawancara : 13 Mei 2020 (online)
1. Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut

pendapat anda?
Jawab: Saat ini minimalis kontemporer masih cukup digemari,
selain itu juga sedikit ke arah colonial style.

Apakah klien saat ini mulai selektif akan kebutuhan desain?
Jawab: Tentunya, karena tidak hanya berbicara mengenai desain
tapi juga fungsi (bukan sekedar seni tapi juga fungsional).

Apakah inovasi diperlukan dalam perancangan furniture di Solo?
Jawab: Pasti, kekuatan perusahaan furniture ada di inovasinya
yang bisa menjawab selera dan kebutuhan pasar (selain mutu
produk dan harga).

Apa saja karya unggulan desain furniture perusahaan ini?
Jawab: Beberapa karya menarik yang pernah kita pamerkan Kursi

Waris, Sofa Borneo, Agats drawers, llaga Cabinet dan Gianyar
Sideboard

Nama Narasumber : Stella Rossa
Usia : 26 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Jabatan : Staff Research and Design Ribka Furniture
Tanggal Wawancara : 23 Juni 2020
1. Bagaimanakah proses desain furniture perusahaan Ribka?

Jawab: Untuk furniture hasil desain kami sendiri dimulai dari
pembuatan konsep dengan meriset dan mengembangan bentuk
desain, kemudian kita buat gambar kerjanya dan sampel
produknya. Setelah itu kita evaluasi dan kita revisi desainya.
Setelah final kita produksi sesuai kebutuhan. Proses produksi
terstruktur mulai dari tahap pembuatan parts/ komponen bagian
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furniture, sub assembly, final assembly meliputi finishing, dan quality
control.

Bagaimanakah deskripsi dan spesifikasi Kursi Waris?

Jawab: Desain tahun 2019 dengan dimensi 79 cm x 87,5 cm x 104,7
cm. Material kayu jati, kayu sungkai, busa, dan upholstery.
Finishing kayu natural wood stain.

Bagaimanakah deskripsi dan spesifikasi Sofa Borneo?

Jawab: Desain tahun 2019 dengan dimensi 80 cm x 80 cm x 80 cm.
Material kayu jati, busa, dan upholstery. Finishing kayu natural
wood stain.

Bagaimanakah deskripsi dan spesifikasi Agats drawers?

Jawab: Desain tahun 2019 dengan dimensi 112 cm x 50 cm x 132
cm. Material kayu jati. Finishing kayu natural wood stain.

Bagaimanakah deskripsi dan spesifikasi Ilaga Cabinet?

Jawab: Desain tahun 2019 dengan dimensi 150 cm x 103 cm x 41
cm. Material kayu jati dan logam besi. Finishing kayu natural wood
stain, finishing besi menggunakan duco.

Bagaimanakah deskripsi dan spesifikasi Gianyar sideboard?

Jawab: Desain tahun 2019 dengan dimensi 150 cm x 40 cm x 80
cm. Material kayu sungkai dan logam besi. Finishing natural wood
stain, finishing besi menggunakan duco.

WAWANCARA EFATA FURNITURE

Nama Narasumber : Meiliana
Usia : 37 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Jabatan : Manager Efata Furniture
Tanggal Wawancara : 31 Maret 2020 (online)
1. Pertanyaan mengenai profil perusahaan Efata Furniture.

a. Tahun berapakah perusahaan berdiri atau berjalan?
Jawab: Awal mulanya perusahaan ini saya bangun pada tahun
2006 di Bandung dan kemudian pada tahun 2011 berpindah ke
kota Solo.

b. Apakah perusahaan ini mempunyai desainer?
Jawab: Ya, saat ini saya mempunyai dua staf desainer, Anom
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Anggoro Seto dan Agung Nur Fathoni.

c. Berapakah jumlah karyawan perusahaan?
Jawab: Kita mempunyai karyawan 22 orang termasuk tenaga
produksi furniture.

d. Lingkup pekerjaan perusahaan dibidang apa saja?
Jawab: desain interior dan furniture.

e. Bagaimanakah cakupan lokasi proyek perusahaan ini?
Jawab: Proyek kami masih berada di domestik khususnya
wilayah Solo dan sekitarnya. Tetapi kita juga membuka
peluang untuk seluruh wilayah Indonesia. Kami telah
dipercaya juga menangani beberapa proyek di kota
Yogyakarta, Surabaya, Bandung dan Jakarta.

f. Apakah visi misi atau tagline perusahaan?
Jawab: Memberikan pelayanan dan hasil yang terbaik kepada
klien, mengutamakan kepuasan klien.

2. Furniture yang dikerjakan perusahaan ini meliputi apa saja?
Jawab: Kami melayani desain dan pengerjaan berbagai jenis
furniture sesuai keinginan klien, namun paling banyak kita
mengerjakan berbagi meja dan storage.

3. Bagaimanakah prospek proyek furniture di Solo saat ini?

Jawab: Cukup baik, seiring berkembangnya perumahan dan
kuliner yang beragam, membuat kebutuhan furniture meningkat.
Nama Narasumber : Anom Anggoro Seto
Usia : 35 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan : Desainer Efata Furniture
Tanggal Wawancara : 22 April 2020

1. Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut

pendapat anda?
Jawab: Saat ini lebih terintegrasi sama teknologi, atau multifungsi,
Salah satu contoh sofa yang didesain di ruang publik telah
menambahkan fasilitas charging untuk smartphone. Dari sisi
material saat ini banyak varian yang berkembang, terutama untuk
material High Pleasure Laminated (HPL).

2. Apakah klien saat ini mulai selektif akan kebutuhan desain?

Jawab: Ya, apalagi untuk kebutuhan wusaha, klien ingin
menonjolkan produknya, sehingga klien lebih intens dalam
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pemilihan furniturnya untuk menunjang suasana maupun
produknya.

. Apakah inovasi diperlukan dalam perancangan furniture di Solo?
Jawab: Diperlukan untuk menciptakan furniture yang menarik
dan sesuai keinginan klien.

. Apa saja karya unggulan desain furniture perusahaan ini?

Jawab: Beberapa karya menarik yang pernah kita kerjakan antara
lain proyek the blanche beauty lounge, pico baby shop dan hotel
brothers.

. Bagaimanakah proses desain furniture perusahaan ini?

Jawab: Pada awalnya konsep dibuat setelah diskusi dengan klien
akan furniture yang diinginkan. Kemudian kami mencari referensi
dan melakukan pengembangan dengan membuat sketsa desain
dalam software 3D mdelling. Setelah tercipta desain dalam bentuk
perspektif kita diskusikan dengan klien dan kita evaluasi. Setelah
desain dan harga disepakati, kemudian kita produksi.

. Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek the blanche
beauty lounge?

Jawab: Proyek ini dikerjakan tahun 2019. Furniture yang
dikerjakan meliputi single sofa dengan pouffe, storage, side chair,
meja kerja dan meja counter. Konsep modern semi klasik yang
cenderung ke queen karena disesuaikan dengan produk yang
dijual, yaitu produk dan perawatan kecantikan. Material kayu
finishing cat duco, plywood, HPL, busa dan upholstery beludru.

. Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek pico baby
shop?

Jawab: Pico baby shop didesain tahun 2019. Meliputi storage,
display dan meja counter. Konsep lebih ke modern dengan
menyesuaikan keinginan klien yang tidak menginginkan banyak
warna. Material utama plywood dan HPL, juga ada kombinasi
material kaca.
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Nama Narasumber : Agung Nur Fathoni
Usia : 35 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan : Desainer Efata Furniture
Tanggal Wawancara : 22 April 2020
1. Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut

pendapat anda?

Jawab: Cukup berkembang dengan klien perseorangan bila
dibandingkan di kota besar yang lebih corporate. Bentuk
furniturenya masih berada di gaya modern dengan sentuhan
kekinian sesuai keinginan klien, ada yang dibalut vintage ataupun
minimalis.

Apakah klien saat ini mulai selektif akan kebutuhan desain?
Jawab: Ya, ada beberapa klien cukup selektif dalam keinginan
desainnya, ada juga yang cuma melihat bentuk visualnya yang
menarik.

Apakah inovasi diperlukan dalam perancangan furniture di Solo?
Jawab: Ya diperlukan, selain untuk menarik klien juga untuk
menjaga orisinalitas dan keunggulan desain.

Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek hotel
brothers?

Jawab: Proyek ini dikerjakan tahun 2019 yang meliputi pekerjaan
interior lobby dan executive lounge. Beberapa furniture yang
menarik diantaranya meja counter dan meja bar. Konsepnya
menyesuaikan konsep interiornya yang lebih ke arah modern
dengan menonjolkan keunikan yang berbeda sesuai keinginan
klien. Material yang digunakan yaitu plywood, kayu solid, HPL,
material granit maupun keramik motif.



158

WAWANCARA DIAN ASRI FURNITURE

Nama Narasumber : Trusti Atmisuri Intam Pratama

Usia : 39 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Kepala Produksi Dian Asri Furniture

Tanggal Wawancara : 13 Juni 2020

1. Pertanyaan mengenai profil perusahaan Dian Asri Furniture.

a.

Tahun berapakah perusahaan berdiri atau berjalan?

Jawab: Sudah berdiri cukup lama sejak tahun 1992 yang
didirikan oleh Bapak Dian Sakti Kusumo.

Apakah perusahaan ini mempunyai desainer?

Jawab: Ya, desainer adalah Bapak Donny Sudrajat yang
bergabung pada tahun 2015.

Berapakah jumlah karyawan perusahaan?

Jawab: Kita mempunyai karyawan kurang lebih 40 orang,
sudah termasuk bagian produksi.

Lingkup pekerjaan perusahaan dibidang apa saja?

Jawab: furniture maupun interior.

Bagaimanakah cakupan lokasi proyek perusahaan ini?

Jawab: Cakupan proyek terutama di Solo Raya, namun juga
menangani proyek dari luar kota yang masuk, diantaranya
kota Jakarta, Bandung, Semarang, Malang dan Surabaya.
Proyek yang ditangani mayoritas proyek instansi
pemerintahan disamping proyek perseorangan.

Apakah visi misi atau tagline perusahaan?

Jawab: Merubah interior anda menjadi lebih nyaman.

2. Bagaimanakah prospek proyek furniture di Solo saat ini?
Jawab: Cukup berkembang, saat ini klien lebih selektif sehingga
kita ~ memerlukan  desainer = untuk mendukung dan
mengembangkan perusahaan kami.

Nama Narasumber : Donny Sudrajat

Usia : 36 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Desainer Dian Asri Furniture

Tanggal Wawancara : 13 Juni 2020

1. Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut
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pendapat anda?

Jawab: Perkembangannya sangat cepat dan kompetitif dari sisi
desain maupun produksi. Banyak perusahaan yang bergerak
dibidang furniture di Solo yang telah didukung oleh tenaga desain
dan tenaga produksi yang baik. Mereka saling berlomba dan
bersaing untuk mendapatkan proyek dengan desain dan servis
yang terbaik. Perkembangan desainnya lebih ke bentuk mengikuti
fungsi dan untuk proyek instansi biasanya menambahkan unsur -
unsur lokal meski sekedar asesoris furniture.

. Apakah klien saat ini mulai selektif akan kebutuhan desain?
Jawab: Klien sangat selektif, mungkin karena telah
berkembangnya teknologi dan internet, klien lebih mudah
mendapatkan referensi. Sering klien menunjukkan keinginan
furniture yang dia sukai, sehingga kita pun juga lebih mudah
menyesuaikan konsep dan desainnya dengan tetap menjaga
kemenarikan dan kualitas.

. Apakah inovasi diperlukan dalam perancangan furniture di Solo?
Jawab: Inovasi untuk sebuah perancangan furniture sangatlah
perlu sebagai penerapan ilmu dan teknologi. Untuk kota Solo
sendiri lebih fokus ke inovasi bentuk dan fungsi.

. Apa saja karya unggulan desain furniture perusahaan ini dan
bagaimanakah proses desain furniture yang dilakukan selama ini?
Jawab: Beberapa karya menarik yang pernah saya tangani
diantaranya adalah proyek rumah Bapak Ahmad Zaenuri dan
proyek DPRD Sukoharjo. Proses desain, pertama kita buat
konsepnya dulu setelah ada proyek yang masuk, kita buat
desainnya dengan digital modelling, setelah desain tercipta kita
evaluasi terkait keinginan klien juga untuk proses produksinya.
Setelah oke kemudian kita produksi.

. Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek rumah Bapak
Ahmad Zaenuri?

Jawab: Proyek ini didesain tahun 2019 yang meliputi ruang tamu,
kamar tidur, kitchen dan living room. Konsep furniture mengikuti
konsep suasana rumahnya yang lebih ke modern klasik dengan
keinginan suasana yang cerah dan hangat. Material yang
digunakan kayu jati, kayu mahoni finishing duco, busa dan
upholstery, HPL, dan juga marmer.

. Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek DPRD
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Sukoharjo?

Jawab: Proyek dikerjakan pada tahun 2019, yang meliputi
furniture dan interior ruang sidang paripurna. Konsep yang
diinginkan modern dengan sentuhan lokal, maka kami
menerapkan motif kawung pada furniture maupun interiornya.
Material yang digunakan mayoritas kayu jati, plywood dan HPL
motif kayu.

WAWANCARA COUNNA STUDIO

Nama Narasumber : Muhammad Nur Mauliddina
Usia : 34 tahun

Jenis Kelamin : Laki - laki

Jabatan : Direktur Counna Studio

Tanggal Wawancara : 9 April 2020 (online)

1. Pertanyaan mengenai profil perusahaan Counna Studio.

a.

Tahun berapakah perusahaan berdiri atau berjalan?

Jawab: Bersama dengan Joko Supriyanto saya mendirikan
perusahaan ini di tahun 2014 dengan nama Counna Design
Studio yaitu berasal dari bahasa jepang Koun'na ; ( beruntung,
bernasib baik, berkelebihan, memperoleh, menguntungkan) yang
artinya selaras dengan harapan dan doa kami.

Apakah perusahaan ini mempunyai desainer?

Jawab: Awal mulanya kami pendiri sekaligus desainernya
dikarenakan basic keilmuan kami dari desain, tetapi sekarang
untuk mengembangkan perusahaan menjadi lebih profesional,
kami mempunyai seorang desainer Harnoto Tri Nurhadi.
Berapakah jumlah karyawan perusahaan?

Jawab: Kita mempunyai karyawan kurang lebih 11 orang.
Untuk produksi proyek yang besar kami mempekerjakan
tukang/pengrajin lepas, jadi tidak terikat.

Lingkup pekerjaan perusahaan dibidang apa saja?

Jawab: Kebanyakan pengerjaan interior dan furniture mulai
dari desain sampai dengan pelaksanaan. Selain itu Counna
Studio juga menangani beberapa pekerjaan konsep desain,
baik meliputi pekerjaan interior maupun arsitektural. Konsep
booth pameran maupun produk kita juga kerjakan dari proses
desain kemudian mewujudkannya.

Bagaimanakah cakupan lokasi proyek perusahaan ini?
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Jawab: Alkhamdulillah mencakup wilayah Surakarta dan
sekitarnya , Magelang, Pati, Yogyakarta, dan Jakarta.
f. Apakah visi misi atau tagline perusahaan?

Jawab: Visi kami adalah menjadi sebuah perusahaan desain
yang dapat membantu mewujudkan keinginan customer akan
sebuah hunian/bangunan yang nyaman serta memiliki nilai
estetis yang kita terapkan dalam desain. Misi kami adalah
ingin sedikit memberikan kontribusi di dunia desain, baik
secara fungsi, keindahan maupun dalam pengerjaan
khususnya desain interior. Misi kami yang lain diantaranya
juga ingin memberikan sedikit edukasi ke masyarakat sebisa
mungkin, akan penghargaan terhadap sebuah desain, bahwa
desain itu ada harganya.Tagline kami adalah all about designing
your homeland and make it aweseome.

2. Bagaimanakah prospek proyek furniture di Solo saat ini?
Jawab: Berkembang di pasar lokal. Kalo dari rekan bisnis kami
yang kebetulan mempunyai pabrik furniture dan produk2nya di
ekspor keluar negeri, sepertinya saat sekarang ini industri tersebut
cukup sepi, bahkan beberapa pabrik furniture akhirnya collaps. Jadi
saat ini proyek furniture lokal cukup menjanjikan.

3. Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut
pendapat anda?
Jawab: Kita melihat perkembangan desain furniture khususnya
loose product, seperti kursi, meja, almari seakan trennya berubah,
yaitu lebih ke arah sesuatu yang menarik. Mempunyai fungsi
yang lebih atau multifungsi seperti nya itu menjadi hal yang
menarik untuk saat ini. Ada produk furniture yang menonjol di
finishing yang berbalutkan lawasan atau vintage, itu jadi elemen
pengisi ruang yang diminati untuk saat ini. Kemudian ada pula
ide desain yang mana menggunakan bahan-bahan bekas atau
mencampurkan / memodifikasi suatu barang sehingga berfungsi
semisalnya menjadi sebuah meja atau bentuk furniture lainnya.
Jadi menurut kami desain furniture di solo harus menyesuaikan
kebutuhan/keinginan masyarakat saat ini. Membutuhkan ide -
ide yang fresh. Tapi untuk furniture klasik tetap mempunyai
tempat tersendiri dibeberapa kalangan masyarakat.
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Nama Narasumber : Joko Supriyanto
Usia : 34 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Jabatan : Kepala Produksi Counna Studio
Tanggal Wawancara : 2 Juni 2020
1. Bagaimanakah proses desain furniture perusahaan ini dan apa saja

karya unggulan desain furniture yang pernah ditangani?

Jawab: Proses desain dimulai dari keinginan klien dalam
kebutuhan furniturenya. Kemudian kita buat konsepnya dan kita
desain dan visualisasikan dengan perspektif 3D. Kemudian kita
presentasikan ke klien dan kita evaluasi baik desain maupun
harganya. Kemudian kita buat desain akhir sesuai hasil evaluasi
dan kita produksi. Untuk counter biasanya kita buat knockdown
atau delapan puluh persen jadi dan kita selesaikan di tahap setting
furniture ditempat. Beberapa karya menarik yang pernah kami
kerjakan diantaranya adalah proyek coffee shop Kalasan, kantor
icube, kantor biojanna, dan rumah Bapak Ivan.

Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek coffee shop
Kalasan?

Jawab: Proyek tahun 2020. Proyek ini meliputi area kitchen dan
dining area. Furniture utama yang dikerjakan adalah meja counter
kitchen, yang merupakan meja kerja dapur sekaligus pelayanan.
Konsepnya modern dengan sedikit sentuhan industrial
disesuaikan ~ dengan  konsep  interiornya. @ Materialnya
menggunakan plywood, HPL dan granit untuk top table.

Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek kantor icube?
Jawab: Proyek tahun 2020. Merupakan proyek sofa bench yang
didesain dengan konsep modern dan multifungsi. Tempat duduk
yang dapat difungsikan menjadi tempat penyimpanan. Hal
tersebut sesuai dengan kebutuhan klien. Dimensi 300 cm x 50 cm
x 40 cm dengan material plywood, HPL, busa dan upholstery.

Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek kantor
biojanna?

Jawab: Proyek tahun 2019. Salah satu furniture yang dikerjakan
adalah storage ruang kerja. Dimensi 130 cm x 40 cm x 200 cm
dengan material besi hollow finishing cat duco untuk struktur,
plywood dan HPL untuk sekatnya. Konsep modern, simply and
clean diterapkan sesuai keinginan klien.
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Bagaimanakah deskripsi mengenai furniture proyek rumah Bapak
Ivan?

Jawab: Proyek tahun 2019. Klien menginginkan desain yang
bergaya modern tapi tidak terlalu minimalis / simpel.
Terwujudlah desain yang cukup banyak detail dalam fungsinya
untuk memenuhi kebutuhan klien dengan space yang tidak terlalu
luas. Salah satunya storage yang sekaligus sebagai patisi antara
ruang tamu dengan ruang tengah. Yang mana partisi tersebut
dapan digeser ( moveable cabinet ) untuk keperluan jika ada acara
pengajian / pertemuan sehingga ruang bisa sedikit lebih luas.
Material yang digunakan untuk furniture ini yaitu plywood, HPL
dan kayu jati belanda.

WAWANCARA PAKAR FURNITURE

Nama Narasumber : Ahmad Fajar Ariyanto

Usia : 48 tahun

Jenis Kelamin : Laki - laki

Jabatan : Ketua Himpunan Desainer Interior Indonesia

(HDII) Cabang Surakarta, Akademisi di
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta

Tanggal Wawancara : 4 Mei 2020 dan 25 Juli 2020 (online)

1.

Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut
pendapat anda?

Jawab: Persaingan global pada industri mebel semakin ketat
dalam waktu lima tahun terakhir. Pada bidang industri
khususnya bidang furniture, Solo sebenarnya memiliki peluang
yang luar biasa. Kedekatannya dengan daerah-daerah pertanian
dan perkebunan sebenarnya bisa mengantarkan Solo sebagai
pusat pengembangan wusaha furniture di Indonesia. Melihat
kenyataan bahwa desain furniture di Indonesia dan dunia pada
umumnya selalu mengalami perkembangan yang pesat sebagai
tuntutan pasar. Perkembangan pada bentuk dan pemanfatan
bahan merupakan fakta yang tidak dapat dipungkiri.

Bagaimanakah tren desain furniture menurut pendapat anda?

Jawab: Kecenderungan tren desain selalu dipengaruhi oleh pasar,
preferensi masyarakat atau selera, dan perkembangan bahan
maupun teknologi baru. Tren pasar furniture di Solo mengalami
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pergeseran yang cukup signifikan, pada awal tahun 90 sampai
dengan awal tahun 2000 pasar furniture di Surakarta hampir
seluruhnya berorientasi ke pasar eksport. Saat ini kondisi ekspor
furniture lesu, dan pasar beralih pada pasar lokal yang (mungkin)
dalam beberapa tahun yang lalu belum menjadi segmen yang
menarik bagi pengusaha mebel. Kondisi pasar telah berubah
seiring dengan kemajuan teknologi, pasar online menjadi pemicu
bergeliatnya kembali industri furniture di Solo. Preferensi
masyarakat di Solo juga mulai berubah, informasi tentang gaya
hidup yang diperoleh dari literasi internet mengubah pola
pandang dan selera. Desain menjadi salah satu pertimbangan
utama baik pada kebutuhan untuk rumah tinggal sampai ruang
publik. Hal ini berdampak pada permintaan pekerjaan furniture
secara custom.

. Apakah inovasi diperlukan dalam mendesain furniture?

Jawab: Sangat diperlukan agar industri bisa menerobos pasaran
ekspor dalam posisinya sebagai perusahaan induk bukan hanya
sebagai anak perusahaan yang bertugas menjadi "sub” pekerjaan
profesional. Perusahaan-perusahaan furniture di Surakarta
diharapkan bisa mencapai hal tersebut dan juga tanggap terhadap
lingkungan baik dalam pemahamannya pada kebudayaan, hasil alam,
dan perkembangan teknologi ke dalam karya desain yang inovatif.

. Bagaimanakah pendapat Bapak mengenai inovasi desain furniture
karya perusahaan di Surakarta yang saya tunjukan ini?

Jawab: Inovasi yang baik pada desain dan produk perusahaan
Ribka Furniture, seperti sofa borneo yang didesain dengan
struktur bentuk modern dengan komposisi etnik yang sangat
harmonis. Untuk produk furniture perusahaan yang lainnya sudah
menarik namun inovasinya kurang signifikan, kurang
mempunyai kerumitan dan intensity. Seperti counter hotel
brothers yang kurang mempunyai detail khusus, akan lebih
inovatif dengan misalnya penggunaan teknik tempa, embossed,
engraving atau etched dengan atau tanpa perbedaan material.
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Nama Narasumber : Cahyo Susilo

Usia : 47 tahun

Jenis Kelamin : Laki - laki

Jabatan : Praktisi Anggota Himpunan Desainer Interior

Indonesia (HDII) Cabang Surakarta.

Tanggal Wawancara : 28 Juli 2020 (online)

1.

Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut
pendapat anda?

Jawab: Perkembangan proyek furniture di Solo saat ini cukup
bagus. Untuk sebagian besar proyek furniture menggunakan
bahan dasar multiplek / blockboard yang menjadi bahan baku
utama pembuatan furniture yang dibentuk sedemikian rupa
menyesuaikan desain. Banyak style desain yang dapat di
wujudkan dengan produk furniture ini, seperti desain modern,
minimalis, industrial, scandinavian, vintage, bahkan modern klasik.
Dengan finishing High Presure Laminated (HPL) sebagai finishing,
atau cat duco menjadi pilihan yang cukup bervariasi yang
menjadi daya tarik untuk customer yang ingin merombak interior
bangunannya. Kebanyakan proyek di Solo banyak yang
menggunakan bahan tersebut karena dilihat dari segi harga lebih
ekonomis terjangkau, proses pembuatan yang lebih cepat
pengerjaannya dibanding dengan furniture kayu solid, dan
kualitas yang cukup lumayan awet, menjadi faktor banyaknya
permintaan masyarakat akan kebutuhan furniture ruang mereka.

Apakah inovasi diperlukan dalam mendesain furniture?

Jawab: Ya, sangat diperlukan dikarenakan semakin lama pasti
masyarakat pada umumnya akan mencari sesuatu yang menarik,
dalam hal ini furniture yang dapat memenuhi kebutuhan mereka.
Dan sesuatu yang inovatif (Selain unsur estetika) pastilah
mendapat poin khusus dari masyarakat pada umumnya.

Bagaimanakah pendapat Bapak mengenai inovasi desain furniture
karya perusahaan di Surakarta yang saya tunjukan ini?

Jawab: Keseluruhan desain menarik, kelihatan nyaman dan
memenuhi kebutuhan klien. Perlu diperhatikan beberapa
konstruksi tertentu seperti kursi waris yang terkesan kurang kuat.
Serta perlu diperhatikan juga desain dalam kaitannya dengan
kemudahan produksi furniture. Produk-produk furniture
perusahaan Ribka inovasinya lebih terlihat.
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Nama Narasumber : Lu'lu” Purwaningrum, M.T., Ph.D.
Usia : 43 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Anggota Himpunan Desainer Interior

Indonesia  (HDII)  Cabang  Surakarta,
Akademisi di Universitas Sebelas Maret
(UNS) Surakarta.

Tanggal Wawancara : 24 Juli 2020

1.

Bagaimanakah perkembangan desain furniture saat ini menurut
pendapat anda?

Jawab: Menurut saya desain furniture di Surakarta cukup
berkembang. Kebutuhan akan kenyamanan berada di suatu ruang
sangat dibutuhkan saat ini, diantaranya furniture. Disamping itu ,
dengan berkembangnya teknologi, membuat perubahan pola gaya
hidup di masyarakat, salah satunya terdorong menjadi lebih eksis,
untuk sharing tentang hunian mereka, tempat mereka beraktivitas,
bekerja, sehingga menjadikan kebutuhan akan desain sedikit
meningkat. Hal ini menjadikan persaingan yang baik antara
desainer mapun perusahaan furniture untuk menciptakan desain
yang kreatif dan inovatif serta diminati konsumen.

Apakah inovasi diperlukan dalam mendesain furniture?

Jawab: Sangat dibutuhkan, perancangan furniture membutuhkan
pemikiran - pemikiran yang lebih dalam, kreatif untuk
menghasilkan suatu furniture yang inovatif yang dapat menarik
para masyarakat untuk memiliki furniture tersebut. Hal tersebut
sepaket dengan faktor fungsional yang dapat bermanfaat untuk
masyarakat dalam penggunaannya, menjadikan lebih mudah
dalam mendukung aktivitas masyarakat. Jadi inovasi
perancangan furniture yang dapat memenuhi unsur estetika,
fungsi, serta dilihat dari segi bisnis cukup terjangkau untuk
masyarakat pada umumnya, sangat diperlukan.

Bagaimanakah pendapat Bapak mengenai inovasi desain furniture
karya perusahaan di Surakarta yang saya tunjukan ini?

Jawab: Desain-desainnya cukup menarik, inovasinya sudah baik,
modern dan ada beberapa yang bernilai lokal yang elegan. Meski
begitu perlu diperhatikan lagi terkait ergonomi, keamanan dan
kenyamanan pengguna, seperti desain lounge chair yang lebih
baik dibuat agak lebih pluffy, jangkauan aktivitas kitchen set
maupun struktur desain kursi.
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Lampiran 6. Lembar Konsultasi
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